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KATA PENGANTAR

KEGIATAN SEMINAR NASIONAL FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN KRISTEN
17 OKTOBER TAHUN 2019

Yang saya hormati:

® Dekan Fakultas llmu Pendidikan Kristen IAKN Ambon beserta para wakil dekan, Kabak,
Kaprodi, Kasubak, para Dosen dan Mahasiswa.

® Para Pasilitator Seminar Nasional Fakultas llimu Pendidikan Kristen IAKN Ambon, dan secara
khusus saya ingin menyampaikan selamat datang di Kota Ambon kepada kedua Narasumber
kita dari Universitas Negeri Yogyakarta dan Universitas Negeri Makasar, masing-masing:

® Undangan dan peserta seminar yang berbahagia

Selaku umat percaya, kita patut bersyukur karena rahmat Allah bagi kita sehingga sekalipun
dalam keadaan Kota Ambon yang sedang dilanda gemba, yang mengkhawatirkan dan

menakutkan banyak orang tetapi faktanya semua kita tampak sehat, baik adanya, dan kegiatan
seminar ini pun dapat di laksanakan.

Ibu, bapak, saudara/i peserta semianr yang saya banggakan, Seminar ini memiliki posisi
strategis karena menurut hemat saya saat ini tidak dapat disangkal bahwa setiap orang dalam
kategori usia, pendidikan, pekerjaan, dan status lainnya, tidak dapat mengabaikan peran sains
sebagal produk budaya itu sendin yang sangat memengaruhi kehidupan manusia. Realitas
seperti disebut sudah sepatutnya direspon secara cepat oleh lembaga pendidikan, termasuk
pendidikan keagamaan untuk menylapkan genaerasi baru di era digital dengan perubahan
fandscope sosial masyarakatnya saat ini.

Dalam kaitan ini, tema yang dipilih oleh FIPK [AKN Ambon untuk seminar ini kiranya dapat
diperluas tidak hanya terkait pendidikan agama, tetapi seluruh proses pendidikan yang sedang
terjadi di IAKN Ambon saat ini dan dikaitkan pula dengan kebutuhan pendidikan kaum muda atau
generasi milenial di era digital sekarang ini.

Seminar ini kiranya membantu kita selaku penyelenggara pendidikan untuk terus
mempertanyakan seperti apa visi dan kurikulum pendidikan pada setiap program studi (prodi)
menjawab kebutuhan akademik dan profesional di era ini. Bagaimana pula bidang keillmuan
masing-masing prodi seperti PAK atau Musik atau Teologi dan lain sebagainya yang ada di IAKN

Ambon dapat dikemas menjadi sesuatu yang menarik dan memenuhi selera setiap generasi,
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serta menjawab kebutuhan nyata pengguna lulusan atau masyarakat? Hal ini menjadi tantangan
tersendiri bagi kita, yang patut dijawab dalam seluruh peroses pendidikan dan pembelajran Yang
terjadi di IAKN Ambon saat ini.

Atas nama rektor saya menyampaikan selamat kepada FIPK, panitia dan semua unsyr yang
telah terlibat untuk penyelenggaraan kegiatan ini. Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa berkenan
memberkati dalam seluruh tugas dan kerja setiap orang. Sekian dan terima kasih.

a. n. Rektor IAKN Ambon
Wakil Rektor 1

Yance Z. Rumahuru

e e it et e e i i R e e ey - o
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Iiuampislﬁs Karena perilaku manusia yang “mengancam’” kehidupan.

Kajian terhadap bencana sudah banyak dilakukan oleh para iimuan. Berpedoman
pada perspektif bahwa bencana merupakan fenomena alamiah saja, para ilmuan di
bidang klimatologi, hidrologi, geomorfologi melalukan aktivitas kajian. Pada aspek yang
lain, muncul pendekatan baru yang beranggapan bahwa bencana merupakan fenomena
sosial. Sebagai fenomena sosial, orang tidak lagi melihat penyebab terjadinya bencana,
tetapi yang dilihat adalah dampak sosial yang terjadi (Hewitt, 1983). Kajian terhadap
bencana, merupakan ruang baru bagci ilmu atropologi, sosiologi, psikologi, ekonomi
hingga agama untuk ikut serta dalam menjelaskan bencana, tetapi juga dalam upaya
penyelamatan atau upaya mengatasi resiko bencana.

Bencana di Indonesia merupakan fenomena yang menarik perhatian masyarakat
lokal, nasional hingga mancanegara. Tsunami di Aceh, lumpur lapindo, tsunami di Palu
dan gempa Ambon adalah bentuk-bentuk bencana dari sekian banyak bencana yang
terjadi. Fenomean ini turut merusak kehidupan manusia dalam berbagai aspek.
Meresponi konteks ini, maka kajian terhadap bencana menjadi kebutuhan. Dampak
dramatis bencana yang ditayangkan oleh media masa, persoalan-persoalan yang muncul
di dalam merespon bencana, dan proses rehabilitasi dampak bencana telah
menumbuhkan kesadaran baru bagi para peneliti tentang perlunya sebuah kajian yang
komprehensif mengenai bencana.

Pendekatan agama dalam mengkaji bencana merupakan kajian yang relatif baru.
Kajian ini dimulai oleh Program Studi Agama dan Lintas-Budaya (Center for Religious
and Cross-Cultural Studies) yang menfokuskan kajian pada agama, budaya dan ilmu.
Hal menarik dari kajian ini adalah adanya keragaman interpretasi dan respons atas
bencana, baik dari perspektif ilmu, agama maupun budaya. Dari perspektif ilmu. bencana
telah menjadi objek material dari beragam pendekatan disiplin ilmu, termasuk di
dalamnya disiplin ilmu multidisipliner. Dari perspektif agama, interpretasi atas bencana
Juga sangat beragam, mulai dari pandangan ulama, lembaga keagamaan sampai pada
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Dari sekian banyak ekspresi takut dan senang terhadap gempa, penulis mengambil
salah satu video yang bagi penulis sa ngat viral dan turut menarik perhatian publik. Video
yang dimaksudkan adalah video tentang aktivitas yang dilakukan oleh salah seorang
siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) di Kota Ambon. Jepo Sangadji, siswa asal
SMP Negeri 14 Ambon merupakan pembuat video yang menguncang nurani masyarakat
Ambon. Dalam video tersebut, Jepo mengemukakan bahwa “gempa tidak berpotensi
tsumani, tetapi berpotensi libur”. Jepo menyampaikan pesan ini, ketika sedang berada di
sekolah dan saat itu terjadi gempa. Jepo dan teman-temannya keluar dari bangunan

sekolah dan saat itu pula diliburkan untuk beberapa waktu. Video yang dibuat oleh Jepo

menarik perhatian publik, ada yang meresponinya dengan senang, tetapi juga ada yang
meresponinya dengan marah. Bagi sebagian orang, aksi Jepo dapat membuat mereka
tertawa dan menghilangkan rasa kekuatiran dan ketakutan dan juga traum. Namun, bagi
sebagian orang, aksi yang dilakukan Jepo menunjukkan bahwa Jepo “main-main”
dengan gempa.

Pasca gempa 26 September 2019 tidak hanya menciptakan ragam respon dari
masyarakat, tetapi juga mengakibatkan kerusakan fasilitas masyarakat, seperti rumah
dan took penduduk. Selain itu, gempa juga merusak fasilitas publik, seperti bangunan
pemerintah dan lain-lain. Tidak hanya itu, gempa tersebut juga mengakibatkan korban
luka-luka dan korban jiwa. Menurut Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)
mencatat, per Minggu (29/9/2019) pagi, sebanyak 30 orang meninggal dunia dan ratusan
lainnya luka-luka akibat gempa yang mehgguncang Kota Ambon dan sekitarnya.
Berdasarkan laporan BPBD Provinsi Maluku tanggal 29 September 2019 Pukul 07.00
WIT, jumlah korban meninggal dunia sebanyak 30 orang dan luka-luka 156 orang. Untuk
Kota Ambon, terdapat 10 korban meninggal dunia dan 31 korban luka luka (Kompas.com,
2019).

Masyarakat Kota Ambon pada umumnya sangat kuatir dengan gempa yang terjadi.
Kekuatiran masyarakat semakin kuat, karena beredarnya isu mengenail tsunami. Berita-
berita tentang terjadinya tsunami disebar dengan bebas oleh masyarakat. Lagi-lagi media
sosial menjadi sarana penyebaran berita-berita tersebut. Fenomena bencana di Kota

Ambon melahirkan ragam respon dari masyarakat. Respon tersebut didasarkan pada
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lokal tersebut memiliki hubungan dengan mitologi yang diyakini oleh masy
setempat. Orang yang tinggal di pantai selatan Jaws, be pikiran bahwa setiap bencana
berhubungan erat dengan Nyai Roro Kidul yang merupakan sang p
selatan. Masyarakat Pacitan, meyakini bahwa banjir besar di ELIﬂﬂﬂl gﬂnﬂmun arer
Sang Ratu sedang menyelenggarakan pesta dan melalui banijir itulah para ‘undangan’
dari hulu Sungai grindulu lewat untuk menghadiri pesta tersebut (Indiyanto &
Kuswanjono, 2012).

Keyakinan terhadap mitologi seperti ini telah hidup di kalangan masyarakat yang
masih merawat nilai-nilai warisan leluhur atau yang disebut sebagai masyarakat primitif.

Masyarakat primitif memandang alam sebagai subjek yang memiliki kekuatan (Honig,
2019). Pandangan manusia primitif berbeda dengan pandangan manusia modern. Bagi
manusia modern, alam adalah objek, bukan subjek. Manusia modern menjadikan alam
sebagai objek yang dapat memenuhi kebutuhan hidup manusia. Lain halnya dengan
manusia primitif yang mengganggap bahwa alam dan isinya adalah subjek yang perlu
dihargai, karena memiliki kekuatan masing-masing.

Pandangan masyarakat Kota Ambon terhadap bencana sebagai fakta alamiah
dikaitakan dengan fenomena yang terjadi di pantai Hukurila. Masyarkaat heranggmia
bahwa kematian yang terjadi pada berbagai jenis ikan di pantai Hukurila adalah bag

dari peringatan kepada manusia tentang terjadi bencana gempa. Selain itu, dalam ‘
kaitan dengan bencana banjir masyarakat menyakini bahwa fenomena naiknya ikan-
ikan kecil di sungai pada saat hujan deras, merupakan peringatan terjadinya banijir. Dua
perspektif ini menunjukkan bahwa masyarakat masih menjadikan pengetahuan lokal

dalam menyikapi realita bencana.

2. Fakta Teologi atau Bukan?
Bencana gempa yang terjadi di Ambon menuai respon teologis dari masyarakat.

Apakah gempa terjadi karena murka Tuhan kepada manusia atau karena kesalahan
manusia. Salah satu video yang dipublikasikan di youtube, menceritakan tentang
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ﬁaalmh ewcana gempa di Ambon adaish bagim dan M bebas lla
Berdasarkan kisah Air Bah, maka penulis berefleksi bahwa bencana jempa di Ambor
terjadi atas kehendak bebas llahi. Kehendak bebas liahi terjadi karena keﬂauhmm

adat bumi yang diciptakan. Karena itu llahi memiliki hak untuk memilih dengan cara apa
la menunjukkan kasihNya kepada manusia. Otoritas tertinggi berada di tanggan yang
llahi dan bukan manusia. Manusia hanya bias berupaya untuk menghidari diri dari
bencana, tetapi manusia tidak dapat menentukkan harus terjadi bencana atau tidak.
Kedua, bencana menujukkan bahwa manusia terbatas dan llahi Maha Kuasa.
Meresponi bencana yang melanda Ambon pada tanggal 26 September 2019, berbagai
usaha dilakukan oleh manusia untuk mencari kebenaran tentang penyebab terjadinya
gempa. Badan Meteorologi Geofisika dan Krimatologi (BMKG) merupakan salah satu
lembaga pemerintah yang memiliki kewenangan untuk mencari kebenaran atas
bencana gempa yang terjadi di Ambon. Selain usaha untuk mencari penyebab
terjadinya gempa, BMKG juga bertugas untuk mencari kebenaran tentang potensi
tsunami. Usaha-usaha yang dilakukan manusia, belum ditemukan dalam menjawab

kegelisahan masyarakat tentang penyebab terjadinya tsunami. Tsunami di Aceh dan
Palu adalah fakta bahwa manusia terbatas dan karena itu manusia tidak .af
melakukan yang lebih. ‘
Bencana gempa di Ambon menunjukkan bahwa manusia terbatas. Manus
bergantung pada llahi yang memiliki kekuasaan. Semua usaha manusia tidah |
disejajarkan dengan llahi. Bahwa manusia adalah ciptaan liahi, karena itu :
wajib tunduk kepada kdaulatan dan kekuasaan llahi. Manusia tidak dapat menghenti ., .‘:
bencana, yang dapat dilakukan manusia adalah melarikan diri dari bencana. KM s

Mmanusia terbatas, maka manusia membutuhkan intervensi llahi. Bukti intervensi llahi 1"

L]
dl ;

dalam bencana nyata dalam eksistensinya dalam menuntun, memelihara dan menyertai
Perjalanan manusia. Sekalipun ada korban dalam bencana, bukan berarti eksistensi
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dipublikasikan melalui media sosial. Ada respon sosial dan ada juga respon teologi.
Respon sosial berdampak pada psikologi masyarakat, sedangkan respon teologi
berdampak pada pemahaman teologi masyarakat tentang terjadinya gempa. Secara
kolektif masyarakat terkontruksi melalui respon yang dilakukan oleh individu tertentu, baik
respon sosial, maupun respon teologi.

Selain itu, beredarnya berita-berita hoax tentang tsunami membuat masyarakat
semakin takut. Berbagai tindakan dilakukan untuk menyelamatkan diri. Ada tindakan
yang dilakukan dengan menggunakan rasio, tetapi ada juga tindakan yang dilakukan
berpedoman pada pemahaman teologi. llahi memberikan hikmat kepada manusia,
karena itu manusia harus berhikmat untuk mengambi keputusan. Eksistensi llahi masih
tetap dijadikan sebagai sumber kekuatan. Hal ini menunjukkan bahwa manusia
menyadari keterbatasannya dan mengakui kemahakuasaan llahi.

Menyikapi fenomena bencana ini, maka perlu ada upaya yang dilakukan untuk
meminimalisir kesalahpahaman teologi mengenai bencana. Dalam kaitan dengan itu,
maka Pendidikan Agama Kristen (PAK) dapat dijadikan sebagal sarana edukasi bencana.
Hal ini dipandang penting, sebab pontensi bencana tetap dialami oleh manusia, Karena
Itu sejak dini kekeristenan perlu meresponi konteks kekinian dan jadikan sebagai sumber
pembelajaran untuk masa yang akan datang. Artinya manusia harus mempersiapkan diri
sebelum terjadi bencana. Kurikulum PAK dan Bencana adalah salah satu alternatif yang
dapat dilakukan sebagai upaya dan respon PAK terhadap realita bencana yang terjadi.
Dalam kurikulum tersebut, dikembangkan materi-materi yang berkaitan dengan pespektif

teologi dan PAK terhadap bencana.
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